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LUQMAN ALHAKIM:
PROFIL PENDIDIK
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"Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepu.;ﬁ Luqman
(vaitu) "Bersyukurlah kepada Allah. Dan siapa yang ber.s_'whtr
kepada Allah, maka ia sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya
.rendm dan siapa yang kufur (tidak bersyukur), semmgukrwaAHah
. Maha Kaya dan Maha Tﬂ'pi{}l

R e (QS quman.u)
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pola pendidikan Barat. Nampaknya mereka tidak lagi mempertim- | iy KHATIB
bangkan norma agama, etika, dan adat istiadat yang selama ini diper- |’ SEDANG

‘tahankan oleh sebagian masyarakat kita. Mereka beranggapanhahwa BERKHUTBAH
norma agama, etika dan sopan santun selama ini mmpﬂkﬂﬂ faktor : :
penghambat kemajuan,

orang tm-anak Bahkan pada kelnarga iﬂd‘l&ﬂﬂl tciah ‘heﬂublatpada > JANGAN DIBACA
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_ Dalam proses pendidikan diperlukan un-
sur-unsur terkait antara lain; peserta didik,
sarana prasarana, sistem, dana dan pendidik.
Keberadaan dan figur pendidik misalnya akan
sangat mempengaruhi hasil pendidikan. Se-
bab figur dan penampilan pendidik memiliki
nilai dan kesan tersendiri bagi peserta didik
maupun orang lain. Guru yang bijaksana
maupun mubaligh yang kharismatik memiliki
kesan tersendiri pada siswa maupun masya-
rakat pada umumnya.

Adapun profil sebagai pendidik itu dapat
disimak pada hal-hal berikut :

1. Diberi hikmat

Sebagai pendidik perlu memiliki hikmat
sebagaimana firman Allah SWT dalam S.
Lugman tersecbut di atas. Adapun makna
"hikmat" oleh para alim ulama diartikan
dengan berbagai visi. Misalnya Al Qurthubi
menyatakan bahwa hikmat itu adalah ideco-
logi, keagamaan yang mendalam, dan rasio.
Ibnu Katsir memberikan pengertian bahwa
hikmat itu adalah pemahaman, ilmu dan taf-
sir. Semeniara it Ibnu Abbas menyatakan
bahwa yang dimaksud dengan hikmat pada
ayat tersebut adalah rasio, pemahaman dan
kecerdasan. Sedangkan Syekh Sulaiman Ibnu
Umar menyatakan bahwa hikmat yang di-
maksud di atas adalah ilmu pengetahuan
Sebab ilmu pengetahuan merupakan imple-
mentasi dari produk akal. Sedangkan kata ta-
. Jagqoh Jiddin merupakan salah satu bentuk
penguasaan terhadap salah satu disiplin-ilmu
pengetahuan. Dengan demikian hubungan il-
mu pengetahuan dan akal merupakan hu-
bungan kausalitas atau hubungan sebab aki-
bat.

Kiranya merupakan suatu anugerah ter-
sendiri dari Allah SWT kepada Lugman se-

hingga namanya diabadikan dalam Al-
Qur’an. Hal ini sebenarnya merupakan suatu
nilai yang tinggi dan merupakan hasil/natijah
dari motivasi yang melatarbelakanginya
Beliau sebagai pendidik yang selalu menda-
sarkan aktivitasnya karena Allah/billah, di
jalan Allahfillah, dan kepada Allah/lillah.
Dengan kata lain, beliau itu melaksanakan
kewajiban moral yang imperatis kategoris,
artinya Lugman Alhakim itu melaksanakan
kewajiban demi kewajiban itu sendiri.

Berkenaan dengan Lugman ini, Rasulullah

Muhammad SAW pernah bersabda "Lugman
itu bukan nabi akan tetapi ia adalah seorang
hamba Allah yang sering melakukan tafakur,
memiliki kepastian hati dan mencintai Allah.
Kemudian Allah mencintainya dan Allah
berkenan memberikan hikmat kepadanya ser-
ta memilihnya sebagai pemimpin yang meng-
hakimi secara hak/benar (HR. Ibnu Umar).

Lugman memang pantas diakui sebagai
profil pendidik yang baik karena memiliki
sifat-sifat asasi scbagai pendidik yakni ikhlas,
taqwa kepada Allah, memiliki ilmu pengeta-
huan yang luas, dan mampu mengemban
tanggung jawab.-

2. Memiliki Ilmu pengetahuan yang luas
limu merupakan pengetahuan yang ber-
sifat umum dan sistematik mencakup bidang
yang sangat luas, menjangkau semua aspcek
kegiatan manusia secara menyeluruh. Di da-
lamnya termasuk pengetahuan yang telah di-
rumuskan secara sistematis melalui peng-
amatan dan percobaan terus menerus yang te-
lah menghasilkan penemuan kebenaran yang
bersifat umum. Dengan adanya sifat manusia
yang serba ingin tahu itu, maka ilmu itu se-
lalu berkembang dan membantu kemampuan




e Risalah Jum'at

persepsi serta kemampuan berpikir secara lo-

gis yang disebut dengan penalaran / pikiran.

Dalam hal ini Lugman sekaligus mampu
melahirkan dua aliran dalam cara memper-
oleh ilmu pengetahuan yakni aliran empiris-
me dan aliran rasionalisme. Sebab dalam
memperoleh ilmu pengetahuan tidak saja me-
ngandalkan pancainderanya, dan tidak pula
hanya mengandalkan akalnya. Beliau juga
mendapatkan ilmu pengetahuan melalui insti-
tusinya. Kedalaman ilmu pengetahuan beliau
dapat disimak dari nasehat beliau kepada
anaknya (yang sebenarnya juga ditujukan ke-
pada semua orang). Yakni "Hai anakku, se-
sungguhnya dunia ini laksana laut yang dalam
dan telah banyak orang yang tenggelam ke
dalamnya. Jadikanlah tagwa itu sebagai pe-
rahu dan iman sebagai awak kapal itu, serta
tawakal sebagai layarnya. Dengan demikian
insya Allah engkau akan selamat mesklpun
banyak orang yang tenggelam.

“Siapa yang jiwanya memiliki penasehat,
maka dia memiliki penjaga dari Allah, dan
siapa yang senang menyadarkan orang lain,
maka Allah akan memberinya kemulyaan.
Hina tetapi tetap taat akan lebih baik daripada
terhormat tetapi maksiat". "Wahai anakku,
janganlah engkau menjadi pemanis yang

akhirnya engkau akan ditelan. Dan jangan

menjadi yang pahit yang akhirnya engkau

akan dilempar”. "Wahai anakku, jika engkau -

akan menjadikan seseorang menjadi sahabat-
mu, marahilah lebih dulu. Kalau dia menya-

darkanmu maka jadikan sebagai sahabat, teta-

pi jika tidak, maka tinggalkan (jangan jadikan
sahabat). (Tafsir Al Maraghi juz XII hal: 78).

3. Ikhlas
Perbuatan yang ikhlas adalah suatu per-
buatan apabila sedang dikerjakan merasa se-

‘mu itu akan lebih mmfaatdmnnﬂahbcr-‘ :
kembang pada diri siswa. Sebab pesmad:dﬂ:rhs':}‘ .

--'a- —\""‘P"log- ""—‘7"?7"
ll:' 3

nang dan bila telah selesai muakma _

merasa puas. Dalam hal ini tidak tersirat sua-

tu harapan balasan maupun imbalan apapun
dari orang lain. Di samping itu berbuat de-
ngan keikhlasan sebenarnya merupakan reali-
sasi syukur kita kepada Allah. Sebab apapun
yang kita terima sebenarnya bukan untuk kita
sendiri. Akan tetapi terdapat sckian persen
dari harta, ilmu, tenaga maupun pikiran yang |
harus diberikan kepada orang lain. Oleh kare-

na itu hakekat syukur adalah untuk Allah atas
nikmat yang telah dianugerahkanNya kepada |
hambaNya. Syukur itu juga untuk diri sebagai-

ungkapan rasa kepuasan karena telah diberi
kenikmatan serta mampu membagi kenikmat-
an itu kcpada urang lain. Firman Allah °

e > .:l} . 77 ,,_,.

i j..-' f;f‘ .f//"'

.J;._...-..a-wcﬂ \0ls 2

-~

S ol B

“Siapa yang bersyukur, maka syukur ifu un-
tuk dirinya sendiri. Siapa yang kufur, maka
sesungguinya Allah itu Maha Ka}a dan
Maha Terpuji®. (QS. Luqman 32
~ Ilmu pengetahuan yang dxsampaikan l@lﬂ‘ ;
da peseita didik dengan rasa ikhlas, maka il- .

sk

merasa senang terh'ldap pmﬁl pcndxdﬂ: yarg
ikhlas tadi dan sekaligus menyenangi bidang -
ilmu pengetahuan yang diberikan. Fakior ke-
tertarikan ini besar pengaruhnya terhadap pe-
nyerapan, penghayajan dan penﬁnﬂmgan '
materi pendidikan.
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Ketabahan menghadapi godaan dan kesu-
litan sangat diperlukan oleh seorang pendidik.
Sebab dalam melaksanakan proses pendidikan
terdapat berbagai perilaku peserta didik yang
kadang menjengkelkan. Di samping itu juga
sering terdapat fasilitas maupun sarana pra-
sarana yang kurang memadai schingga dapat

mengganggu proses belajar mengajar. Lug-
man sebagai profil pendidik, memberikan na-

sehat kepada anaknya tersebut dalam S.
Lugman: 17
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"Hai anakku, tegakkanlah salat, perintahkan
yang baik dan cegahlah yang munkar, serta
sabarlah atas musibah yang menimpa. Se-
sungguhnya hal itu termasuk hal-hal yang
menjadi intisari hidup, mengandung manfaat
adiguna di dunia dan ak}nrar »

5. Menumbuhkan rasa tanggung jawab
pada peserta didik
~ Salah satu hasil pendidikan yang sangat
diharapkan adalah tumbuhnya rasa tanggung

~ jawab pada peserta didik. Sebab salah satu tu-

Jjuan pendidikan adalah menyiapkan generasi
mendatang untuk mandiri danbertanggung

- jawab. Ayat wrsebutjuga mengandung nase-

hat agar peserta didik memiliki langgung ja-
wab moral terhadap lingkungannya nanti.
- Peserta didik yang memiliki langgung ja-

wab akan mengembangkan diri, tanggap pada
lingkungan dan berusaha untuk memberikan

pendidikan kepada orang lain. Rasa tanggung
jawab ini perlu ditanamkan scjak dini agar
nantinya memiliki rasa tanggung jawab yang

tinggi pada agama, bangsa dan negara.

Nilai-nilai yang ditanamkan .

Apabila disimak secara seksama, nasehat
Lugman pada anaknya itu (termaktub pada S.
Lugman) ternyata terdapat nilai-nilai luhur
yang tertanam di sana. Nilai-nilai itu antara
lain :

1. Ketauhidan

Ketauhidan merupakan fondasi seorang
muslim yang akan menentukan aktivitas se-
scorang serta merupakan motivator dalam
kehidupan seseorang. Ditanamkan pula oleh
Lugman pada anaknya akan bahaya musyrik

dalam kehidupan seseorang.

2. Akhlak karimah
Baik buruknya pergaulan anak dalam ma-
syaiakat banyak dipengaruhi penanaman ak-

‘hlak dalam keluarga. Scbab lingkungan ke-

luarga merupakan awal interaksi sosial dan

~ lokal. Urituk itu perlu penanaman pendidikan

akhlak mulia dalam keluarga, baik dengan
cara pendidkan dengan teladan/attarbiyah bil
qudwah maupun pendidikan dengan nasehat/
aﬂarb: vah bilmau ‘idzah.

Drs. Lasa Hs :
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